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ABSTRACT 
Human resources will determine on the success of company activity 
implementation. There is an increasing urgent need for companies to obtain, 
develop and maintain qualified human resources in accordance with always 
changing environmental dynamic. This research aims to (1). To determine 
the influences of communication and leadership ability on the effectiveness 
of employees at PT. Pegadaian (Persero) Branch of Palangka Raya (2).To find 
out the variable with the most dominant influence on employee 
effectiveness at PT. Pegadaian (Persero) Branch of Palalangka Raya. 
This research was conducted at the Office of PT. Pegadaian Branch of 
Palangka Raya on A. Yani Street as the research objects are the employees 
who work at PT. Pegadaian Branch of Palangkaraya. Based on the partial 
test conducted on the variables included in the analysis model, it can be seen 
that both research variables, namely Communication variable (X1) of 0.377, 
and organizational culture (X2) of 0.363, which simultaneously have influence 
and significance on the effectiveness of employee working at PT. Pegadaian 
Branch of Palangkaraya. Similarly, if seen partially, it is known that both 
variables have positive and significant influences. The communication 
ability performed by the employees serves as the most dominant variable on 
the work effectiveness of employees of PT. Pegadaian Branch of 
Palangkaraya which could be seen from the amount of influence namely by 
37.7%. 
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PENDAHULUAN 
Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuan   
bagi  perusahaan   untuk  tetap   dapat  bertahan   di   era globalisasi. 
Sumberdaya  manusia mempunyai peran  utama  dalam setiap kegiatan 
perusahaan. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta 
sumberdana yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber dayamanusia 
yang andal kegiatan perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok 
yang harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya. 
Sebagai kunci pokok, sumberdaya manusia akan menentukan 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan. Tuntutan perusahaan untuk 
memperoleh, mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia 
yang berkualitas semakin  mendesak sesuai  dengan dinamika lingkungan 
yang selalu berubah. Perubahan perlu mendapat dukungan manajemen 
puncak sebagai langkah pertama yang penting untuk dilakukan 
bukanhanya sekedar lipservice saja. 
Karyawan bersama atasan masing-masing dapat menetapkan sasaran 
kerja dan standar kinerja yang harus dicapai serta menilai hasil-hasil yang 
sebenarnya dicapai pada  akhir  kurun  waktu  tertentu.  Peningkatan  
efektivitas   kerja karyawan padaPT. Pegadaian Cabang Palangka Raya 
secara perorangan akan mendorong  kinerja sumbar  daya manusia secara 
keseluruhan, yang  direkflesikan dalam kenaikan produktifitas. 
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan penilaian  efektivitas kerja 
karyawan pada PT. Pegadaian Cabang Palangka Raya merupakan suatu hal 
yang tidak dapat dipisahkan dengan instansi. 
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Dukungan dari tiap manajemen yang berupa pengarahan, dukungan 
sumber daya seperti, memberikan peralatan yang memadai sebagai sarana 
untuk memudahkan pencapaian tujuan yang ingin dicapai dalam 
pendampingan, bimbingan, pelatihan serta pengembangan akan Efektivitas 
kerja dapat diartikan sebagai perilaku-perilaku yang ditunjukkan mereka 
yang memiliki kinerja yang sempurna, lebih konsisten dan efektif, 
dibandingkan dengan mereka yang memiliki kinerja rata-rata.   
Robbins (2002),  mengemukakan konflik  antar  perseorangan yang  
mungkin paling  sering  dikemukakan adalah buruknya 
komunikasi,sebabkita menggunakan hampir70% dariwaktuaktif kita untuk  
berkomunikasi, menulis ,membaca, berbicara, mendengar 
sehinggaberalasan untukmenyimpulkanbahwasatudari kekuatan yang 
paling menghalangi suksesnya pekerjaan kelompok adalah kelangsungan 
komunikasi efektif. 
Sedangkan Budaya organisasi didefinisikan Edgar Schein dalam 
Luthans  (2006)   sebagai  pola   asumsi  dasar diciptakan, ditemukan atau 
dikembangkan oleh kelompok tertentu saat mereka menyesuaikan diri 
dengan masalah- masalah eksternal dan integrasi internal yang telah bekerja 
cukup baik serta dianggap berharga, dan karena itu diajarkan pada anggota 
baru sebagai cara yang benar untuk menyadari, berpikir, dan merasakan 
hubungan dengan masalah tersebut. 
Sumberdaya manusia yang berbakat, berkualitas, bermotivasi Baik 
dan mau bekerjasama dalam team akan menjadi kunci keberhasialn 
organisasi. Karena itu budaya organisasi sangat tergantung  bagaimana 
pimpinan dapat menetapkan sasaran kerja yang akan menghasilkan 
karyawan yang berkualitas Baik, bermotivasi Baik dan produktif. Penetapan 
target-target spesifik dalam kurun waktu tertentu tidak hanya bersifat 
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kuantitatif tetapi juga  bersifat kualitatif misalnya, dengan pengembangan 
diri untuk menguasai pengetahuan dan  keahlian  yang  diperlukan  untuk  
pekerjaan  dengan  tingkat kompetensi yang makin baik. 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: (1). Untuk mengetahui 
pengaruh kemampuan komunikasi dan kepemimpinan   terhadap   
efektivitas    kerja   karyawan   Pada PT. Pegadaian Cabang Palangka 
Raya(2). Untuk mengetahui variabel yang paling dominan pengaruhnya 
terhadap efektivitas kerja karyawan Pada PT. Pegadaian Cabang Palalangka 
Raya. 
 
TINJAUAN TEORITIS 
Organisasi instansi adalah suatucara atau sistem hubungan kerjasama 
antara orang-orang yang mempunyai kepentingan yang sama antara orang-
orang yang mempunyai kepentingan yang sama dan bermaksud mencapai 
tujuan yang ditetapkan bersama-sama dalam suatu wadah instansi. Sebagai 
organisasi instansi mempunyai tujuan  organisasi  yang   merupakan  
kumpulan  dari  tujuan-tujuan individu dari anggotanya, jadi tujuan 
instansi sedapat mungkin harus mengacu dan memperjuangkan  pemuasan  
tujuan  individu anggotanya, dalam operasionalnya harus sinkron. 
Faktor komunikasi, dan budaya organisasi dapat mempengaruhi 
efektivitas kerja. Dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai kemampuan 
individu untuk bekerja secara berkualitas dan efektif dalam bidangnya, 
dimana untuk menjadi kompeten seorang karyawan membutuhkan potensi-
potensi (skill, knowledge,  ability) yang berkualitas dan diaktualisasikan 
secarabaik dalam suatu kinerjanya. Melalui Komunikas dan budaya 
organisasi yang baik akan mampu bekerja secara berkualitas, agar tujuan 
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30 
organisasi dapat dicapai secara efisien dan efektif. Dalam bentuk bagan, 
kerangka fikir penelitian ditunjukkan dalam skema berikut ini. 
 
Gambar 1.KerangkaPikir 
 
              Komunikasi 
               (X1) 
                                                                                        EfektivitasKerja 
                                                                                        (Y) 
 
             Budaya Organisasi 
(X2) 
 
 
Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) 
didugaadapengaruhyangsignifikan antarakemampuankomunikasi dan 
budaya organisasi terhadap efektivitas kerja karyawan Pada PT.Pegadaian 
CabangPalangka Raya (2).Diduga Kemampuankomunikasiadalahvariabel 
yangpalingdominan pengaruhnya    terhadap   efektivitas  kerja karyawan  
Pada PT.Pegadaian CabangPalangka Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor PT.Pegadaian Cabang Palangka 
Raya Jalan A. Yani sebagai Objek penelitian adalah karyawan yang bekerja 
pada PT. Pegadaian Cabang Palangka Raya. Penelitian ini dilaksanakan 
selama tiga bulan dimulai pada bulan Agustus-Oktober 2018. 
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Populasi penelitian adalah karyawan di  Kantor PT. Pegadaian 
Cabang  Palangka Rayayang  berjumlah 50 orang. Mengingat jumlah 
populasi yang  relatif dapat terjangkau maka dalam penelitian ini semua 
populasi juga menjadi sampel 
Analisis data yang digunakan dalampenelitian iniadalah : (1).Analisis  
deskriptif   digunakan  untuk  menganalisis    pengaruh kompetensi sumber 
dayamanusia terhadap efektivitas kerja karyawan Kantor PT. Pegadaian 
Cabang Palangka Raya (2). Analisis Regresi berganda yaitu metode yang  
digunakan untuk menjawab hubungan antara setiap variabel bebas dengan 
variabel terikat. Modelyang digunakan seperti dikemukakan oleh Sugiono 
(2003;) sebagai berikut : 
Y= b0+b1X1+b2X2+e 
Dimana: 
 
Y 
 
X1 
= 
 
= 
Efektivitas Kerja 
 
Komunikasi 
 
X2 
 
e 
 
= 
 
= 
 
Budaya Organisasi 
Faktor kesalahan 
 
b0 
 
b1-b2 
 
= 
 
= 
 
Konstanta 
 
Koefisienregresi untuk variabel bebas  
Selanjutnya setelah koefisien regresi diperoleh dilakukan pengujian 
untuk mengetahui variabel bebas terhadap variable terikat secara bersama-
sama dengan menggunakan uji Fisher, uji t dan koefisien determinasi secara 
simultan (R2) dan secara parsial (r2). Semua proses perhitungan akan 
menggunakan program SPSS. Uji tersebut dilakukan dengan melihat nilai 
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signifikansi p > = 0,05 berarti secara parsial variabel X tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap variabel Y dan jika nilai signifikansi p< =0,05 
maka secara parsial variabel X berpengaruh dan signifikan terhadap 
variabel Y. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Karakteristik Responden 
Objek utama penelitian adalah mengukur variabel-variabel bebas 
yang terdiri dari Komunikasi(X1), dan budaya organisasi (X2). 
2. Deskripsi Variabel Hasil Penelitian 
Variabel penelitian terdiri dari 3 (tiga) variabel yang terdiri dari 4 
(empat) variabel independen, meliputi Komunikasi (X1), budaya  organisasi 
(X2),  dan 1 (satu) variabel dependen yaitu kinerja (Y). 
a. Komunikasi (X1) 
Komunikasi diperlukan agar pegawai mengetahui kewajiban dan 
tanggung jawabnya, hal ini berarti pegawai mengetahui posisinya dalam 
organisasi. Jadi mekanisme komunikasi dapat membuat keterpaduan 
perilaku setiap pegawai dalam kelompoknya, agar mencapai satu tujuan. 
Data tentang jawaban responden terhadap variabel Komunikasi diperoleh 
dari 50 orang responden. 
Tabel 1. 
Distribusi Jawaban   Responden  Terhadap PertanyaanYang 
BerkaitanDengan Variabel Komunikasi 
No Distribusi jawaban Jumlah(Orang) Persentase(%) 
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1 
2 
3 
4 
5 
SangatBaik 
Baik Cukup 
Baik Kurang 
Baik 
TidakBaik 
12 
22 
14 
2 
0 
24 
44 
28 
4 
0 
Jumlah 50 100 
Sumber : Hasil Olah Data, 2018 
Berdasarkan hasil pengelolaan data secara statistik deskriptif   pada 
Tabel 1, secara umum dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden yaitu 
44% menyatakan komunikasi di PT Pegadaian Cabang  Palangka Raya 
termasuk kategori baik dilihat darikomunikasi yang dibangun oleh para 
pegawai membuat keterpaduan perilaku pegawai dalam melaksanakan setiap 
pekerjaan sebanyak 12 orang atau sekitar 24% pada kategori sangat baik. Ada 
sekitar 28% responden yang menyatakan cukup baik atau sebanyak 14 orang. 
b. Budaya Organisasi (X2) 
Budaya organisasi merupakan suatu kespakatan bersama para 
anggota dalam suatu organisasi atau perusahaan sehingga mempermudah 
lahirnya kesepakatan yang lebih luas untuk kepentingan perorangan. 
Keutamaan budaya organisasi merupakan pengendali dan arah 
dalam membentuk sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri dalam 
suatu kegiatan organisasi. Secara individu maupun kelompok seseorang 
tidak akan terlepas dengan budaya organisasi dan pada umumnya mereka 
akan dipengaruhi oleh keaneka ragaman sumber- sumber daya yang ada 
sebagai stimulus seseorang bertindak. Variabel budaya organisasi diperoleh 
dari 50 orang responden. Hasil penelitian ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 2. 
Distribusi Jawaban  RespondenTerhadap PertanyaanYangBerkaitanDengan 
Variabel Budayaorganisasi. 
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No Distribusijawaban Jumlah(Orang) Persentase(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
SangatBaik 
Baik Cukup 
Baik Kurang 
Baik 
TidakBaik 
12 
23 
15 
0 
0 
24 
46 
30 
0 
0 
Jumlah 50 100 
Sumber : Hasil Olah Kuesioner, 2018 
Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik deskriptif pada 
Tabel 2, secara umum dapat dinyatakan bahwa sebagian besar atau 46% 
responden yang menyatakan baik terhadap  budaya  organisasi   di   PT.  
Pegadaian Cabang Palangka Raya 30% yang menyatakan cukup baik dan 
sebanyak 6% menyatakan sangat baik. 
Hal ini sekaligus menunjukkan   bahwa  untuk   meningkatkan  
kinerja  pegawai maka pimpinan harus memiliki komitmen yang Baik untuk 
mengarahkan bawahannya bekerja lebih baik, kemampuan pimpinan 
mengkoordinir kepentingan bawahannya, kemampuan pimpinan 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis, dan kemampuan   pimpinan   
mengarahkan   bawahannya   bekerja sesuai dengan perencanaan dan tugas 
pokok dan fungsi. 
c.  Efektifitas Kerja (Y) 
Instrument yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja 
pegawai adalah Kuesioner yang terdiri dari 5 item pertanyaan, dan diukur 
menggunakan indikator dorongan untuk membantu sesame teman dalam 
pekerjaan, dorongan untuk bekerja lebih baik  dalam diri,  adanya rasa  
bangga terhadap pekerjaan, keyakinan terhadap kemampuan, dan 
melakukan pekerjaan dengan tulus dan ikhlas. Kelima indikator tersebut 
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diskor menggunakan skala likert 5 point sehingga skor harapan terendah 
adalah 5 dan skor harapan terbaik adalah 25 dengan klasifikasi sangat 
rendah, rendah, cukup, Baik dan sangat Baik. 
Data  tentang   jawaban  responden  terhadap   variabel kiner jadi 
peroleh dari 50 orang responden. Berdasarkan hal tersebut dapat dibuatkan 
tabel 3 distribusi frekuensi sebagai berikut. 
 
 
 
 
Tabel 3. 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Pertanyaan Yang  
Berkaitan Dengan Variabel Efektifitas kinerja 
No Distribusi jawaban Jumlah(Orang) Persentase(%) 
1 
2 
3 
4 
 
5 
SangatBaik 
Baik 
CukupBaik 
KurangBaik 
TidakBaik 
3 
32 
15 
0 
 
0 
6 
64 
30 
0 
 
0 
Jumlah 50 100 
Sumber : Hasil Olah Kuesioner, 2018 
Berdasarkan hasil pengelolaan data secara statistik deskriptif di atas, 
dinyatakan bahwa 64 % responden memiliki kinerja yang baik pada PT. 
Pegadaian Cabang Palangka Raya. Sebanyak  30% responden dengan kinerja  
yang cukup baik,  dan sebanyak 6% yang  memiliki kinerja yang sangat baik. 
Hal ini sekaligus dapat menunjukkan bahwa untuk meningkatkan   kinerja, 
maka seorang pegawai harus mampu membantu sesame teman dalam 
pekerjaan, adanya dorongan untuk bekerja lebih baik dalam diri, adanya 
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rasa bangga terhadap pekerjaan, keyakinan terhadap kemampuan, dan 
melakukan pekerjaan dengan tulus dan ikhlas. 
3. Hasil Analisis Regresi 
Data hasil penelitian ini diolah dengan bantuan program SPSS. Untuk 
menguji hipotesis penelitian yang  menyatakan bahwa faktorKomunikasi 
dan budaya organisasi berpengaruh terhadap efektifitas kinerja pegawai 
PT.Pegadaian Cabang Palangka Raya. Dari hasil analisis diperoleh 
persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y= 1,096+ 0,377X1+0,363X2 
Dari persamaan regresi berganda seperti di atas, dapat diinterpretasi 
sebagai berikut: 
a.Nilai koefisien b0  (konstanta) sebesar 1,096 berarti apabila faktor 
Komunikasi (X1), dan faktor budaya organisasi (X2), sama dengan nol, 
maka diperkirakan kinerja pegawai sebesar 1,096. 
b. Nilai koefisien b1=0,377X1 berarti jika variabel Komunikasi ditingkatkan 
baik frekuensi maupun kualitasnya sesuai dengan bidang  pekerjaan 
pegawai  akan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, dalam arti 
meningkatkan kinerja pegawai dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
c. Nilai  koefisien  b2   =  0,363X2   menunjukkan  bahwa  budaya organisasi 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, jika pimpinan dapat 
mengarahkan dan mengakomodir bawahannya dengan baik maka 
diperkirakan  kinerja pegawai juga akan meningkat dengan asumsi 
variabel lainnya  konstan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut diketahui bahwa variabel 
Komunikasi, dan budaya organisasi menunjukkan nilai positif, yang berarti 
ada hubungan yang searah antara variabel-variabel X (independent) dengan 
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variabel Y (dependent). Tabel Anova pada (lampiran) menunjukkan nilai F 
(Value) = 60,501 dengan nilai p ( =0,05) atau tingkat signifikansi 0,000a 
memberikan informasi tentang signifikansi model pada taraf signifikan 
0,05(  = 5%), ini berarti model yang dipakai signifikan secara statistik 
karenanilai p< = 0,05(0.000<0,05). Karena model signifikan, maka secara 
simultan variabel Komunikasi (X1), dan budaya organisasi(X2), 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 
Hasil analisis tersebut mendukung hipotesis yang menyatakan 
bahwavariabel Komunikasi,danbudaya organisasi, berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada PT. Pegadaian Cabang Palangka Raya. 
Besarnya daya ramal model diberikan oleh nilai koefisien determinasi yang 
disimbol kan dengan R2(R-Square)=0,849 menunjukkan  bahwa model 
mempunyai daya ramal sebesar  0,849 atau sekitar84,9%. 
Variasi naik turunnya  kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh model 
atau dipengaruhi olehvariabel-variabel Komunikasi, danbudaya organisasi, 
sementara sisanya sebesar15,1%dipengaruhiolehfaktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model analisis. Selanjutnya untuk melihat pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Y) dapat 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
3.1Pengaruh Komunikasi (X1) terhadap kinerja pegawai(Y) 
Berdasarkan uji koefisien (lihat lampiran) ternyata diperoleh t-hitung 
X1 sebesar 5.318  sedangkan nilai signifikansi yang ditunjukkan oleh nilai 
p< =0,00(0,000<0,05) yang berarti secara parsial variabel Komunikasi (X1) 
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini 
menggambarkan bahwa Komunikasi yang dilakukan oleh pegawai tetap 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
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3.2 Pengaruh budaya organisasi (X2) Terhadap kinerja Pegawai (Y) 
Hasil uji koefisien (lihat lampiran) menunjukkan bahwa nilai t-hitung 
X2 sebesar 5.024 sedangkan nilai signifikansi p> =0,05 (0,000>0,05) yang 
berarti secara parsial variabel X2 (budaya organisasi) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap  kinerja pegawai (Y). 
Hal ini menggambarkan bahwa budaya organisasi mempunyai 
penraruh yang signifikan terhadap efektifitas kinerja. Berdasarkan uji 
parsial yang dilakukan terhadap  variabel- variabel yang dimasukkan dalam 
model analisis nampak bahwa kedua variabel  penelitian yaitu variabel  
Komunikasi (X1),  dan budaya organisasi(X2),yang secara simultan 
(bersama-sama) memiliki   pengaruh   dan  signifikan  terhadap  efektifitas  
kinerja pegawai pada PT. Pegadaian Cabang Palangka Raya. Begitu pula jika 
dilihat secara parsial diketahui bahwa kedua variabel tersebut pengaruhnya 
positif dan signifikan. 
4. Pembahasan  Hasil Penelitian 
Hasil analisis di atas  menunjukkan  bahwa   kinerja pegawai PT. 
Pegadaian Cabang Palangka Raya, secara simultan dipengaruhi  oleh  
variabel  komunikasi,   dan  budaya  organisasi. Variabel bebas yang paling 
berpengaruh adalah variabel komunikasi. Hal ini sejalan dengan asumsi 
bahwa untuk meningkatkan kemampuan dan kecakapan seorang pegawai 
dalam bidang tugasnya, maka yang perlu dilakukan adalah dengan 
melakukan komunikasi yang baik dalam melakukan setiap pekerjaan 
Kinerja merupakan prestasi yang dihasilkan dari suatu proses atau cara 
bertindak dalam suatu fungsi. Kinerja menempatkan suatu prosesyang 
berkenan dengan aktivitassumber dayamanusiadalam melakukan pekerjaan 
yang ditugaskan, mengingatkinerja adalah aktivitas yang berkaitan dengan 
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unsur-unsuryang terlibat dalam suatu proses untuk menghasilkan sesuatu 
(output).  
Kinerja dapat pula dijelaskan sebagai gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ dan mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi,danvisi organisasi.Indikator  kinerja adalah ukuran 
kuantitatif yangmenggambarkan tingkat  pencapaian suatu sasaran atau  
tujuan  yang  telah   ditetapkan,   dengan   mempertimbangkan indikator   
masukan  (inputs),  keluaran  {output),  hasil  (outcomes), manfaat {benefits), 
dan dampak {impacts). 
Peningkatan kinerja pegawai berkaitan erat dengan peningkatan 
kemampuan berkomunikasi yang baik yang dilakukan oleh setiap pegawai 
juga didukung oleh seorang pemimpin yang dapat mengambil setiap 
keputusan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 
maksimum terutama dari segi outputnya. Peningkatan kinerja sumber daya 
manusia  tersebut   juga   memberikan  dampak   bagi pegawai dimana 
mereka  dapat  meningkatkan produktivitasnya sehingga dengan sendirinya 
dapat meningkatkan taraf hidupnya akibat pencapaian hasil tersebut. 
4.1 Pengaruh Komunikasi Terhadap Efektifitas Kinerja 
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, fakta, 
pikiran dan perasaan, dari  satu orangke orang  lain. Dalam kehidupan 
organisasi, komunikasi  menjadi sesuatu yang  sangat penting karena 
komunikasi dapat meningkatkan saling pengertian antara pegawai dan 
atasan, dan meningkatkan koordinasi dari berbagai macam kegiatan/tugas 
yang berbeda. 
Komunikasi  diperlukan agar  pegawai  mengetahui kewajiban dan   
tanggung   jawabnya,  hal  ini  berarti  pegawai  mengetahui posisinya 
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dalam organisasi.Jadi mekanis mekomunikasi dapat membuat keterpaduan 
perilakusetiap pegawai dalamkelompoknya, agar mencapai satu tujuan. 
4.2  PengaruhBudayaorganisasiTerhadap Kinerja Pegawai 
Budaya organisasi dalam suatu organisasi menjadi salahsatu faktor  
kunci  yang   sangat  menentukan   berhasil  tidaknya  suatu organisasi  
dalammencapai tujuan-tujuan  yang telah ditetapkan. Budaya organisasi 
dapat menyentuh berbagai segi kehidupan manusia seperti cara hidup, 
kesempatan berkarya, bermasyarakat bahkan bernegara. Oleh karena itu, 
usaha sadar untuk semakin mendalami berbagai segi budaya organisasi 
yang efektif perlu dilakukan secara terus  menerus. 
Hal ini disebabkan  karena  keberhasilan  suatu organisasi sangat 
tergantung pada mutubudayaorganisasi.Sehingga wajar bila dikatakan 
bahwa mutu budaya organisasi dalam organisasi memainkan  peran yang   
sangat  dominan  dalam  keberhasilan organisasi tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai PT. Pegadaian Cabang Palangka Raya. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka  kinerja sebagai 
strategi pengembangan sumberdaya manusia harus dijadikan sebagai alat 
perilaku kerja para pegawaiyang dipadukan dengan tujuan-tujuan 
organisasional. Untuk meningkatkankinerja pegawai haruslah  
memperhatikan berbagai faktor seperti melakukan Komunikasiyangbaik 
serta budaya organisasi yang baik pula guna terciptanya efektifitas kinerja. 
KESIMPULAN HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan uraian-uraian dan hasil analisis yang ditunjukkan di 
muka, dapat disimpulkan hal-hal berikutini: 
1. Berdasarkan uji parsial yang dilakukan terhadap variabel-variabel yang 
dimasukkan dalam model analisis Nampak bahwa kedua variabel 
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penelitianya itu variabel Komunikasi (X1) sebesar 0,377, dan budaya 
organisasi (X2) sebesar 0,363, yang secara simultan (bersama-sama) 
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap efektifitas kerja pegawai 
pada PT. Pegadaian Cabang Palangka Raya. Begitu pula jika dilihat 
secara parsial diketahui bahwa kedua variabel tersebut pengaruhnya 
positif dan signifikan. 
2. Hasil penelitian menunjukkan   bahwa  kemampuan   komunikasi yang 
dilakukan oleh pegawai merupakan variabel yang paling dominan    
pengaruhnya   terhadap   efektifitas   kerja    pegawai PT. Pegadaian 
Cabang Palangka Raya itu terlihat dari besaran pengaruhnya yaitu 
sebesar 37,7%. 
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